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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

(GCG) DALAM PENGELOLAAN WAKAF UANG 

Tesa Depina Amelia 

Nim: 21080008 

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Email: tesadepina06@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) dalam pengelolaan wakaf uang pada Badan Wakaf Uang 

Muhammadiyah (BWUM) Sumatera Barat, serta mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi dalam proses penerapannya. Prinsip GCG yang dikaji meliputi 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta kesetaraan dan 

kewajaran sesuai ketentuan POJK No. 2/POJK.05/2014. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap pihak-pihak terkait, 

khususnya wakif dan pengelola BWUM Sumatera Barat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa BWUM Sumatera Barat telah berupaya 

menerapkan prinsip GCG dalam pengelolaan wakaf uang, seperti penyusunan 

laporan keuangan, transparansi informasi kepada masyarakat, dan pengelolaan 

dana. Namun, penerapan belum optimal karena terdapat kendala seperti kurangnya 

pemahaman sebagian masyarakat tentang wakaf uang, keterbatasan sumber daya 

manusia yang memiliki kompetensi khusus di bidang pengelolaan wakaf, dan 

minimnya pemanfaatan teknologi informasi untuk publikasi dan pelaporan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan GCG berperan penting dalam 

meningkatkan kepercayaan publik dan efektivitas pengelolaan wakaf uang. 

Rekomendasi yang diberikan antara lain peningkatan kapasitas SDM, perluasan 

sosialisasi wakaf uang, penguatan sistem pelaporan berbasis digital, serta 

kolaborasi dengan lembaga keuangan dan filantropi lain guna mengoptimalkan 

manfaat wakaf uang bagi kesejahteraan umat. 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Wakaf Uang, Badan Wakaf Uang 

Muhammadiyah. 
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ABSTRACT 

ANALISIS PENERAPAN PRINSIP GOOD CORPORATE GOVERNANCE 

(GCG) DALAM PENGELOLAAN WAKAF UANG 

Tesa Depina Amelia 

Nim: 21080008 

Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

Email: tesadepina06@gmail.com 

This study aims to analyze the implementation of Good Corporate Governance 

(GCG) principles in the management of cash waqf at the Muhammadiyah Cash 

Waqf Board (BWUM) of West Sumatra, as well as to identify the challenges faced 

in its application. The GCG principles examined include transparency, 

accountability, responsibility, independence, and fairness in accordance with the 

Financial Services Authority Regulation (POJK) No. 2/POJK.05/2014. This 

research employs a qualitative method with data collection techniques consisting 

of in-depth interviews, observations, and documentation involving related parties, 

particularly waqifs and BWUM West Sumatra managers. 

The results indicate that BWUM West Sumatra has made efforts to implement GCG 

principles in cash waqf management, such as preparing financial reports, ensuring 

transparency of information to the public, and managing funds in compliance with 

Sharia provisions. However, the implementation is not yet optimal due to 

constraints such as the lack of public understanding regarding cash waqf, limited 

human resources with specific expertise in waqf management, and the minimal use 

of information technology for publication and reporting purposes. 

The study concludes that the implementation of GCG plays a crucial role in 

enhancing public trust and the effectiveness of cash waqf management. 

Recommendations include improving human resource capacity, expanding public 

outreach on cash waqf, strengthening digital-based reporting systems, and fostering 

collaboration with financial and philanthropic institutions to optimize the benefits 

of cash waqf for the welfare of the community. 

Keywords: Good Corporate Governance, Cash Waqf, Muhammadiyah Cash Waqf 

Board.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Negara Indonesia memiliki tujuan untuk mensejahterakan kehidupan 

rakyatnya, karena hal tersebut merupakan salah satu tujuan atau cita-cita bangsa 

Indonesia. Hal tersebut tertuang dalam naskah Pembukaan Undang-Undang 1945 

pada alenia ke-4 “Kemudian dari pada itu untuk membentuk pemerintah negara 

Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum”. Pedoman dasar yang telah 

dimiliki Indonesia menuntut pemerintahan Indonesia untuk berusaha sebaik 

mungkin dalam mengelola perekonomian bangsa Indonesia menjadi maju sehingga 

terwujudnya masyarakat yang sejahtera yang berkeadilan bagi seluruh rakyat 

indonesia. Maksud dan tujuan pemerintah tersebut didukung dengan kegiatan-

kegiatan kemanusiaan, agar dapat membantu dalam menyejahterakan kehidupan 

masyarakat. Selain pemerintah, masyarakat juga dapat melakukan kegiatan 

kemanusiaan dalam membantu perekonomian masyarakat lemah salah satunya 

adalah wakaf.  

Wakaf berasal dari bahasa Arab “Al-Waqf” yang artinya “menahan” atau 

“berhenti” atau “diam di tempat”. Wakaf juga bermakna “Al-Habs” yaitu harta yang 

ditahan. Wakaf ialah menyerahkan hak milik yang zatnya dapat bertahan lama 

kepada seseorang atau nazhir (orang yang mengurus wakaf) atau kepada badan 

pengelola dengan ketentuan yaitu hasil dan manfaatnya digunakan sesuai ketentuan 

Islam dan benda yang telah diwakafkan nantinya bukan lagi menjadi milik wakif 
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(orang yang mewakafkan) maupun tempat yang menyerahkan, melainkan menjadi 

milik Allah SWT. (Halim, 2005:7).  

Anjuran berwakaf bagi Masyarakat muslim tertuang dalam QS. Al-Baqarah 

ayat 261: 

بَتتَْ  حَبَّة   كَمَثلَِ  اٰللِّ  سَبِيْلِ  فيِْ  امَْوَالهَ مْ  ي نْفِق وْنَ  الَّذِيْنَ  مَثلَ  
 فيِْ  سَناَبلَِ  سَبْعَ  انَْْۢ

ب لَة   ك ل ِ  نْْۢ ائةَ   س   عَلِي وَاسِع   وَاٰللّ      يَّشَاۤء   لِمَنْ  ي ضٰعِف   وَاللٰ      حَبَّة   م ِ

Artinya:” Perumpamaan orang-orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah 

adalah seperti (orang-orang yang menabur) sebutir biji (benih) yang 

menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah 

melipatgandakan (pahala) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas lagi 

Maha Mengetahui”. 

 Selain itu anjuran wakaf juga terdapat dalam hadist Rasullah yang berbunyi: 

 

Artinya :“Apabila seseorang telah meninggal dunia, maka terputuslah amal 

perbuatannya kecuali dari tiga perkara, yaitu sedekah jariah (wakaf), ilmu 

pengetahuan, dan anak soleh yang mendoakannya.” (HR. Muslim) 

 

Wakaf sebagai salah satu instrumen ekonomi Islam yang memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan kesejahteraan umat. Wakaf sering dikaitkan dengan 

aset tidak bergerak seperti tanah, masjid, atau bangunan yang digunakan untuk 

kepentingan sosial dan keagamaan. Namun, dengan berkembangnya sistem 

ekonomi dan keuangan Islam, konsep wakaf mengalami inovasi, salah satunya 

dalam bentuk wakaf uang.  

Wakaf yang dilakukan dalam bentuk harta tunai (uang) yang diserahkan 

kepada Nadzir (pengelola wakaf) untuk dikelola dan dikembangkan guna 
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kepentingan sosial dan pemberdayaan ekonomi umat. Konsep ini menjadi solusi 

bagi masyarakat yang ingin berwakaf tetapi tidak memiliki aset tetap seperti tanah 

atau bangunan. Dengan fleksibilitas yang lebih tinggi, wakaf uang memungkinkan 

partisipasi yang lebih luas dari berbagai lapisan Masyarakat, jika ada lembaga 

wakaf yang mampu mengelola wakaf uang secara professional, maka lembaga ini 

merupakan sarana baru bagi umat islam untuk beramal (Hasanah, 2005:43-44). 

Di Indonesia wakaf uang telah menjadi instrumen keuangan sosial Islam 

yang semakin berkembang. Pemerintah dan lembaga keuangan syariah telah mulai 

mengembangkan regulasi serta instrumen investasi yang dapat memastikan 

keberlanjutan manfaat dari wakaf uang. Dengan pengelolaan yang profesional dan 

transparan, wakaf uang memiliki potensi besar dalam mendukung berbagai sektor 

seperti pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi, dan pengentasan 

kemiskinan. Urgensi pengembangan wakaf uang semakin meningkat seiring 

dengan kebutuhan akan sumber pendanaan alternatif yang berkelanjutan dalam 

membangun kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, optimalisasi wakaf uang 

melalui tata kelola yang baik, sosialisasi yang efektif, serta dukungan kebijakan 

yang kuat menjadi faktor kunci dalam mewujudkan manfaat maksimal dari 

instrumen ini. 

Lembaga pengelola wakaf adalah organisasi nirlaba yang ditentukan dari 

sumbangan yang diberikan oleh pihak-pihak yang percaya pada organisasi tersebut 

(public trust). Indonesia memiliki lembaga independent yang bertugas untuk 

mengembangkan perwakafan, yaitu Badan Wakaf Indonesia (BWI). Badan Wakaf 
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Indonesia (BWI) bersifat independent yang artinya tidak terpengaruh oleh 

kekuasaan manapun dalam melaksanakan tugasnya, serta bertanggung jawab 

kepada masyarakat. Badan Wakaf Indonesia (BWI) merupakan perwujudan amanat 

dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Badan Wakaf Indonesia 

(BWI). BWI bertugas melakukan pengelolaan dan pengembangan harta benda 

wakaf skala nasional maupun internasional, selain itu BWI juga berperan 

melakukan pembinaan terhadap Nazhir agar pengelolaan potensi wakaf dilakukan 

dengan profesional dan produktif sehingga dapat memberikan manfaat yang terus-

menerus. 

Sebagai Lembaga independent, Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan Nazhir 

memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola dan mengembangkan harta wakaf 

demi kemaslahatan umat. Sebagai lembaga yang berwenang, Badan Wakaf 

Indonesia (BWI) bertanggung jawab kepada rakyat dan pemerintah dalam 

memastikan pengelolaan wakaf berjalan transparan, akuntabel, serta sesuai dengan 

prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sementara itu, 

Nazhir sebagai pengelola wakaf wajib menjalankan tugasnya dengan amanah, 

profesional, dan bertanggung jawab dalam mengoptimalkan manfaat harta wakaf 

bagi kepentingan sosial, ekonomi, dan keagamaan. Dengan pertanggung jawaban 

yang jelas dan sistem pengelolaan yang baik, wakaf dapat menjadi instrumen 

penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendukung 

pembangunan nasional. Dengan menerapkan prinsip Good Corporate Governance, 

Badan Wakaf Indonesia dapat menjalankan perannya sebagai lembaga pengawas 

wakaf yang kredibel, profesional, dan amanah. Hal ini juga akan meningkatkan 
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kepercayaan masyarakat terhadap sistem wakaf di Indonesia serta memastikan 

bahwa manfaat wakaf dapat dirasakan secara luas dan berkelanjutan. 

Menurut Badan wakaf Indonesia (BWI), syarat suatu Lembaga dapat 

menjadi Nazhir yang telah ditetapkan para fuqaha adalah sebagai berikut: 

1. Nazhir harus beragama Islam apabila maukuf alaih nya beragama Islam 
atau untuk lembaga keagamaan Islam. Jika maukuf alaih nya non muslim 

tertentu, maka nazhirnya boleh non muslim. 

2. Nazhir harus dewasa, berakal, adil, dan amanah. 
3. Nazhir harus mampu melaksanakan tugasnya 

4. Nazhir harus memiliki pengetahuan tentang wakaf, hukum wakaf, 
pengelolaan wakaf, dan pengetahuan lainnya yang berkaitan dengan wakaf.  

 

Good Governance dipercaya sebagai tolak ukur baik atau tidaknya kinerja 

suatu organisasi. Badan wakaf Indonesia berkomitmen menerapkan prinsip Good 

Corporate Governance dalam seluruh kegiatan operasional dan pengelolaan wakaf. 

Penerapan Good Corporate Governance di Badan wakaf Indonesia merujuk pada 

ketentuan dan pedoman yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

2/Pojk.05/2014 Tentang Tata Kelola Perusahaan Yang Baik Bagi Perusahaan yaitu 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan Kewajaran. Upaya 

penerapan prinsip Good Corporate Governance oleh agar meningkatkan 

kepercayaan publik, memastikan pengelolaan wakaf yang profesional, serta 

mendukung keberlanjutan dan kemashalatan umat. 

Sebagai salah satu organisasi Islam terbesar di Indonesia, Muhammadiyah 

memiliki peran yang signifikan dalam pengelolaan wakaf, termasuk dalam aspek 

Nazhir (pengelola wakaf). Pada 08 Oktober 2020, Muhammadiyah resmi 

memperoleh Surat Tanda Bukti Pendaftaran Nazhir (STBPN) dari Badan Wakaf 
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Indonesia (BWI), Muhammadiyah menjadi satu satunya lembaga swasta di 

Indonesia yang bisa melaksanakan program-program wakaf tunai atau wakaf uang, 

kemudian persyarikatan mengeluarkan Surat Keputusan Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah NO. 03/PED/I.0/K/2021 Tentang Nazhir Wakaf Uang 

Muhammadiyah untuk melakukan konsolidasi keuangan dari warga 

Muhammadiyah. Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah Haedar Nashir 

mengungkapkan dalam Launching Nazhir Wakaf Uang Muhammadiyah pada Sabtu 

(23/04/2020), bahwa peresmian wakaf uang ini akan memulai era baru dalam peran 

strategis Muhammadiyah. Pasalnya, wakaf uang akan menjadi salah satu pilar 

Muhammadiyah dalam menggerakkan dana umat.  Bukan hanya memiliki dimensi 

ibadah sebagai sarana mensyukuri nikmat Allah SWT dan mendapatkan pahala 

jariah, wakaf juga juga memiliki dimensi ekonomi dan sosial seperti pemerataan 

pendidikan dan pengentasan kemiskinan. 

Pada awal berdirinya lembaga wakaf Muhammadiyah Sumatera Barat 

pemberian nama lembaga adalah Badan Pengelola Gerakan Wakaf Uang 

Muhammadiyah Sumatera Barat. Nama ini digunakan dalam periode pertama tahun 

2011-2015. Pada akhir masa kepengurusan periode pertama, dalam rapat pergantian 

kepengurusan bermusyawarah juga tentang pergantian nama lembaga, maka 

disepakati perubahan nama pada lembaga ini yaitu Badan Wakaf Uang 

Muhammadiyah Sumatera Barat (BWUM) Sumatera Barat. Lebih dari satu abad, 

Muhammadiyah cukup berpengalaman dan masih dipercaya masyarakat untuk 

mengelola harta wakaf benda tidak bergerak. Beranjak dari pengalaman dan 

kepercayaan masyarakat tersebut kini Muhammadiyah Sumatera Barat berupaya 
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untuk mengembangkan wakaf dalam bentuk uang. Karena darisisi potensi, 

Muhammadiyah sangat memungkinkan menggerakkan dan mengelolanya 

disamping memiliki kuantitas pimpinan dan warga serta simpatisan yang 

jumlahnya cukup banyak. Juga dari sisi agama, wakaf dipandang sebagai amal 

jariyah yang memiliki kebaikan jangka panjang, baik bagi wakif maupun bagi 

pengelola. 

Di Sumatera Barat, Badan Wakaf Uang Muhammadiyah (BWUM) didirikan 

berdasarkan Keputusan Nomor : 65/KEP/II.0/ D/2011tanggal 05 Sya’ban 1432 H/ 

06 Juli 2011 M. Lembaga ini bertujuan untuk menghimpun dan mengelola wakaf 

uang dilingkungan Muhammadiyah maupun simpatisan. Sebagai Lembaga, 

BWUM dituntut untuk akuntabilitas, transparansi, dan manajemen yang baik untuk 

menjamin keberlanjutan serta kepercayaan masyarakat. Untuk mencapai hal 

tersebut, penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG), seperti 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, kemandirian, kesetaraan dan kewajaran, 

menjadi sangat relevan. Namun, implementasi Good Corporate Governace (GCG) 

dalam pengelolaan lembaga berbasis syariah seperti Badan Wakaf Uang 

Muhammdiyah (BWUM) masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk 

pemahaman masyarakat tentang wakaf, regulasi, dan kapasitas pengelolaan,  

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi tantangan, peluang, serta memberikan 

rekomendasi strategis dalam meningkatkan tata kelola wakaf uang agar lebih 

profesional, berkelanjutan, dan mampu memberikan manfaat optimal bagi 

Masyarakat, tanpa penerapan Good Corporate Governance yang baik, lembaga 



8 

 

 

pengelola wakaf cenderung mengalami kendala dalam membangun kepercayaan 

masyarakat, meningkatkan penghimpunan dana wakaf, serta mengelola dan 

mendistribusikannya secara efektif. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Penerapan Prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) Dalam Pengelolaan Wakaf Uang”.  

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan pada penelitian ini yaitu:   

1. Bagaimanakah penerapan prinsip Good Corporate Governance (GCG) 

dalam pengelolaan Wakaf Uang pada Badan Wakaf Uang Muhammadiyah 

Sumatera Barat? 

2. Kendala apa saja yang dihadapi Badan Wakaf Uang Muhammadiyah 

Sumatera Barat dalam penerapan prinsip-prinsip Good Corporate 

Governance? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan prinsip Good Corporate 

Governance (GCG) dalam Pengelolaan Wakaf Uang pada Badan Wakaf 

Uang Muhammadiyah Sumatera Barat. 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi Badan Wakaf Uang 

Muhammadiyah Sumatera Barat dalam penerapan prinsip-prinsip Good 

Corporate Governance (GCG). 
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1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak 

diantaranya:  

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan wawasan yang 

lebih mendalam mengenai apa apa saja kendala yang dihadapi dalam 

penerapan Good Corporate Governance pada Badan Wakaf Uang 

Muhammadiyah.  

2. Bagi Instansi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dan bahan 

evaluasi untuk meningkatkan Good Corporate Governance Pada Badan 

Wakaf Uang Muhammadiyah Sumatera Barat.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan,bahan 

referensi dan informasi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan 

penelitian tentang Good Corporate Governance.  

  

  

  

 

 

 

 

 

 


